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GNP Snack company has problems in making raw material 
inventories which are sometimes not enough for 0.5 tons of 
cassava chips to fulfill demand. This will affect the 
production process carried out every day. Production needs 
per day 1 - 1.5 tons of production of cassava chips. The 
company benefits of GNP Snack are not optimal because it 
only produces an average profit per month of Rp. 2,000,000 
therefore the right formula is needed to overcome this 
problem using the Branch and Bound Method and the 
Genetic Algebra Method. The calculation results from the 
branch and bound method show an increase in profits in 
December 2018 of Rp. 2,018,992 to Rp. 2,531,467 or a 25% 
increase, in January 2019 amounting to Rp. 2,247,488 to 
Rp. 4.247.620 or an increase of 89%, and in February 2019 
Rp. 1,290,661 to Rp. 1,299,020 or experiencing a 1% 
increase and the results of calculations using the genetic 
algorithm method show an increase in profits in December 
2018 of Rp. 2,018,992 to Rp. 2,555,477 or a 27% increase, 
in January 2019 Rp. 2,247,488 to Rp. 2,655,551 or an 
increase of 18%, and in February 2019 Rp. 1,290,661 to Rp. 















Pada perusahaan GNP Snack masih terdapat kendala dalam melakukan persediaan, 
khususnya bahan baku yang kadang masih kurang mencukupi sebesar 0,5 ton keripik singkong 
untuk memenuhi permintaan produk. Hal ini akan mempengaruhi proses produksi yang terus 
dilakukan setiap harinya, jika bahan baku tidak ada maka pekerjaan pun tertunda dan tetap harus 
membayar gaji karyawan setiap harinya. Kebutuhan produksi setiap harinya 1 – 1,5 ton keripik 
singkong, dengan permasalahan bahan baku yang susah dan kadang mendapat kualitas yang 
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kurang baik akan mempengaruhi keuntungan, bahkan bisa minus karena tidak mencapai target 
produksi. 
Keuntungan perusahaan GNP Snack kurang optimal karena hanya mampu menghasilkan 
keuntungan rata – rata perbulan sebesar Rp. 2.000.000, oleh karena itu diperlukan formula yang 
tepat untuk mengatasi masalah tersebut sehingga adanya keseimbangan antara faktor – faktor 
produksi yang ada dengan manajemen dan memberikan pengetahuan tentang perencanaan 
produksi yang tepat (Anthony dan Govindarajan, 2014). Dengan optimasi dan perencanaan 
produksi diharapkan dalam kegiatan industri produks keripik singkong dapat mencapai sasaran 
yang diinginkan secara optimal, dan tidak terjadi kekurangan ataupun kelebihan produksi akibat 
pengaruh internal maupun eksternal seperti stabilitas harga, modal dan ekonomi. 
Permasalahan yang berkaitan dengan proses memaksimalkan keuntungan pada GNP Snack 
merupakan proses mencari solusi optimal dalam produksi. Mengingat bahwa tingkat 
keuntungan, faktor-faktor produksi, dan produk yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut 
memiliki hubungan yang linear (Paramu, 2006; Rao, 2009; Berlianty dan Arifin, 2010; 
Kusumadewi, 2003), maka pemecahan masalah optimasi dapat diselesaikan dengan 
menggunakan Metode Branch and Bound dan Metode Algoritma Genetika (Basuki, 2003; Gen 
dan Cheng, 2000; Srivanas dan Ganesan, 2015; Sagita dan Eminugroho, 2018). Menurut 
Winston (2000) metode branch and bound adalah suatu metode mencari solusi optimal dari 
suatu persoalan IP dengan mengenumerasi titik-titik dalam daerah fisibel dari suatu 
subpersoalan, dan menurut Suprayogi dan Mahmudy (2104) Algoritma genetika sendiri sudah 
sangat popular digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah optimasi yang bersifat 
kompleks di bidang fisika, biologi,  ekonomi,  sosiologi  dan  lain - lain. 
 
METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini dilakukan beberapa tahapan  untuk menyusun laporan penelitian pada 
GNP Snack seperti yang ditunjukan pada diagram alir di bawah ini: 
 
 
Gambar 1. Diagram alir penelitian  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Perhitungan Metode Branch and Bound 
Dari hasil perhitungan Metode Branch And Bound didapatkan hasil masing - masing yaitu 
pada bulan Desember 2018, Januari 2019 dan Februari 2019 setiap kali produksi sebanyak 
437,5 Kg, 525 Kg dan 350 Kg dengan keuntungan yang diperoleh setiap produksi keripik 
singkong yaitu Rp. 474.650 (Desember 2018), Rp. 749.580 (Januari 2019) dan Rp. 259.804 
(Februari 2019) seperti ditunjukkan pada tabel 1. 
 







Desember 2018 474.650 16 7.594.400 
Januari 2019 749.580 17 12.742.860 
Februari 2019 259.804 15 3.897.060 
Total 24.234.320 
 
B. Analisis Perhitungan Metode Algoritma Genetika 
Dari hasil perhitungan menggunakan Metode Algoritma Genetika didapatkan hasil 3 nilai 
fitness tertinggi yaitu 3,182, 1,786 dan 1,721 yang menentukan jumlah produksi selama 1 
minggu dengan masing - masing rata - rata 1.190 Kg, 1.222,5 Kg dan 1.270 Kg dengan 
keuntungan total laba Rp. 11.416.431, Rp. 11.716.653, Rp. 12.180.948  belum dikurangi dengan 
biaya bahan baku sebesar Rp. 3.750.000, dengan total produksi 2500 bal perbulan 3 – 4 kali 
produksi perminggu seperti ditunjukkan pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Profit metode algoritma genetika 
Bulan Keuntungan (Rp) Bahan Baku (Hari) Profit (Rp) 
Desember 2018 11.416.431 3.750.000 7.666.431 
Januari 2019 11.716.653 3.750.000 7.966.653 
Februari 2019 12.180.948 3.750.000 8.430.948 
Total 24.064.032 
 
C. Perbandingan Keuntungan Metode Branch and Bound 
Keuntungan yang diperoleh GNP Snack pada bulan Desember 2018 Rp. 2.018.992, Januari 
2019 Rp. 2.247.488 dan Februari 2019 Rp. 1.290.661. Tabel 3 merupakan perbandingan 
keuntungan dengan menggunakan metode Branch and Bound. 
 
Tabel 3. Perbandingan metode branch and bound 
Branch and Bound (Rp) 
Produksi 3 Minggu Metode 
Branch and Bound (Rp) 
GNP Snack (Rp) 
7.594.400 2.531.467 2.018.992 
12.742.860 4.247.620 2.247.488 
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Gambar 1. Diagram perbandingan keuntungan metode branch and bound 
 
Dari hasil perhitungan menggunakan metode branch and bound menunjukkan peningkatan 
keuntungan pada bulan Desember 2018 sebesar Rp. 2.018.992 menjadi Rp. 2.531.467 atau 
mengalami peningkatan 25%, bulan Januari 2019 sebesar Rp. 2.247.488 menjadi Rp. 4.247.620 
atau mengalami peningkatan 89%, bulan Februari 2019 sebesar Rp. 1.290.661 menjadi Rp. 
1.299.020 atau mengalami peningkatan 1%. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Riyani 
(2013), Novianti dan Nurul (2017), dan Marantika et al. (2017). 
 
D. Perbandingan Keuntungan Metode Algoritma Genetika 
Keuntungan yang diperoleh GNP Snack pada bulan Desember 2018 Rp. 2.018.992, Januari 
2019 Rp. 2.247.488 dan Februari 2019 Rp. 1.290.661. Tabel 4 merupakan perbandingan 
keuntungan dengan menggunakan metode Branch and Bound. 
 
Tabel 4. Perbandingan metode Algoritma Genetika 
Algoritma Genetika (Rp) 
Produksi 3 Minggu Metode 
Algoritma Genetika(Rp) 
GNP Snack (Rp) 
7.666.431 2.555.477 2.018.992 
7.966.653 2.655.551 2.247.488 




Gambar 2. Diagram perbandingan keuntungan metode algoritma genetika 
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Dari hasil perhitungan menggunakan metode Algoritma Genetika menunjukkan 
peningkatan keuntungan pada bulan Desember 2018 sebesar Rp. 2.018.992 menjadi Rp. 
2.555.477 atau mengalami peningkatan 27%, bulan Januari 2019 sebesar Rp. 2.247.488 menjadi 
Rp. 2.655.551 atau mengalami peningkatan 18%, bulan Februari 2019 sebesar Rp. 1.290.661 
menjadi Rp. 2.810.316 atau mengalami peningkatan 118%. Hasil ini sesuai dengan penelitian 
Fitrianur et al. (2018), Pattawala (2013), dan Samaher dan Wayan (2013) 
 
E. Perbandingan Metode Branch and Bound dan Algoritma Genetika 




Gambar 3. Perbandingan keuntungan 
 
Berdasarkan hasil analisis dari kedua metode didapatkan hasil peningkatan keuntungan 
yang signifikan, namun pada metode branch and bound kenaikan yang dihasilkan tidak stabil 
dibandingkan dengan metode algoritma genetika yang peningkatan keuntungannya stabil. Dari 
hasil itu metode algoritma genetika dapat digunakan untuk merencanakan produksi keripik 
singkong Alfandianto et al. (2017) dan Hoque et al. (2012),  
 
F. Rencana Produksi 
Berdasarkan hasil analisis penelitan, metode Algoritma Genetika digunakan untuk rencana 
produksi selanjutnya pada keadaan yang sama untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal. 
Tabel 5 merupakan usulan rencana produksi untuk GNP Snack. 
 
Tabel 5. Rencana Produksi 
Bulan Metode Algoritma Genetika 
Desember 2018 ± 476 bal perminggu 
Januari 2019 ± 489 bal perminggu 
Februari 2019 ± 508 bal perminggu 
 
Dari data yang ditunjukkan pada tabel 4, rencana produksi keripik singkong perminggu 
pada bulan Desember 2018 sebanyak ± 476 bal, bulan Januari 2019 sebanyak ± 489 bal dan 
pada bulan Februari 2019 sebanyak ± 508 bal. Rencana produksi tersebut dapat diterapkan oleh 
GNP Snack dalam memproduksi keripik singkong dengan mempertimbangkan kebutuhan bahan 
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 Berdasarkan hasil pengujian dan analisis hasil pada penelitian ini, maka dapat diambil 
kesimpulan keuntungan maksimal produksi keripik singkong yang dapat dicapai oleh GNP 
Snack berdasarkan hasil dari metode Branch And Bound adalah untuk produksi singkong pada 
Bulan Desember 2018 sebanyak 437,5 Kg dengan keuntungan Rp. 474.650 per produksi,  Bulan 
Januari 2019 sebanyak 525 Kg dengan keuntungan Rp. 749.580 per produksi dan Bulan 
Februari 2019 sebanyak 350 Kg dengan keuntungan Rp. 259.804 per produksi. 
 Hasil dari metode Algoritma Genetika menunjukkan 3 nilai fitness tertinggi untuk produksi 
dalam 1 minggu pada keripik singkong di GNP Snack yaitu sebanyak 1.190 Kg dengan 
keuntungan per bulan Rp. 7.666.431 dan 1.222,5 Kg dengan keuntungan perbulan Rp. 
7.966.653 dan 1.270 Kg dengan keuntungan per bulan Rp. Rp. 8.430.948. 
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